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ABSTRAK

Implementasi Extreme Learning Machine dengan Seleksi Fitur Particle Swarm

Optimization Untuk Klasifikasi Sindrom Ovarium Polikistik

Sindrom Ovarium Polikistik (SOPK) adalah gangguan hormonal yang
sering terjadi pada wanita usia reproduktif dan menjadi salah satu penyebab utama
masalah kesuburan. Sekitar 3–15% wanita di seluruh dunia mengalami kondisi ini,
yang juga dapat memicu berbagai masalah kesehatan lainnya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan metode diagnosis SOPK yang lebih efisien dan
akurat dengan memanfaatkan algoritma Extreme Learning Machine (ELM) yang
dikombinasikan dengan seleksi fitur menggunakan Particle Swarm Optimization
(PSO). Hasil seleksi fitur menghasilkan 18 fitur terpilih dari total 40 fitur.
Pencarian parameter terbaik dilakukan dengan pendekatan random search dan grid
search. Hasil menunjukkan bahwa random search memberikan performa terbaik,
dengan akurasi 95.35%, sensitivitas 96.67%, dan spesifisitas 92.65%. Tanpa
seleksi fitur, ELM hanya menghasilkan akurasi 84.20%, sensitivitas 90.10%, dan
spesifisitas 70.62%. Temuan ini menunjukkan bahwa seleksi fitur menggunakan
PSO mampu meningkatkan performa klasifikasi ELM secara signifikan.

Kata kunci: ELM, Klasifikasi, PSO, SOPK.
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ABSTRACT

Implementation of Extreme Learning Machine with Particle Swarm

Optimization Feature Selection for Classification of Polycystic Ovary

Syndrome

Polycystic Ovary Syndrome (PCOS) is a hormonal disorder commonly
found in women of reproductive age and is one of the leading causes of infertility.
It affects approximately 3–15% of women worldwide and may also lead to various
other health complications. This study aims to develop a more efficient and
accurate diagnostic method for PCOS by utilizing the Extreme Learning Machine
(ELM) algorithm combined with feature selection using Particle Swarm
Optimization (PSO). The feature selection process resulted in 18 selected features
out of a total of 40. Optimal parameter tuning was performed using both random
search and grid search approaches. The results showed that random search
achieved the best performance, with an accuracy of 95.35%, sensitivity of 96.67%,
and specificity of 92.65%. In comparison, ELM without feature selection only
reached an accuracy of 84.20%, sensitivity of 90.10%, and specificity of 70.62%.
These findings indicate that applying PSO for feature selection significantly
enhances the classification performance of ELM.

Keywords: Classification, ELM, PCOS, PSO.
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